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(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” QS. AL-AN’AM:99. 
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ABSTRAK 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi 

dan utama Hydrilla verticillata dan Urea terhadap Tanaman Cabai merah keriting. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dimulai dari bulan Januari sampai 

dengan Mei 2021. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama 

adalah Hydrilla verticillata terdiri dari 4 taraf yaitu 0,1,2, dan 3 kg/plot dan faktor 

kedua adalah Urea terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 20, 40  dan 60 g/plot, setiap 

perlakuan terdiri dari 3 ulang sehingga diperoleh  48 satuan percobaan. Pada 

satuan percobaan terdapat 8 tanaman dan 6 tanaman dijadikan sebagai sampel 

pengamatan yang diambil secara acak sehingga diperoleh 384 tanaman. Apabila F 

hitung lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 5 %. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan 

sebagai berikut interaksi pemberian Hydrilla verticillata dan Urea nyata terhadap 

laju pertumbuhan relatif umur 28-14 dan 56-42, laju asimilasi bersih, umur 

berbunga, umur panen, jumlah buah, berat buah dan panjang buah. dimana 

perlakuan terbaik Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot. Pengaruh 

utama Hydrilla verticillata nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik adalah Hydrilla verticillata 3 kg/plot. Pengaruh utama Urea 

nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik Urea 60 g/plot. 

 

Kata kunci : Cabai merah keriting, Hydrilla verticillata, Urea 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

mempunyai prospek cerah untuk dapat dikembangkan, karena Cabai 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk 

keperluan bumbu dapur ataupun penambah cita rasa makanan (masakan). Hal ini 

mendorong meningkatnya jumlah pelaku usaha, luas areal dan daerah 

pengembangan baru tanaman Cabai merah keriting.  

Menurut data Badan Pusat Statistik, Produksi Cabai merah keriting di 

Provinsi Riau Pada tahun 2016 mencapai 12.003 ton dengan luas areal panen 

1.742 ha, pada tahun 2017 mencapai 15.813 ton dengan luas areal panen 2.236 ha 

dan di tahun 2018 mencapai 17.327 ton dengan luas areal panen 2.325 ha, pada 

tahun 2019 mencapai 17.513 ton dengan luas areal panen 2.091 ha. Kebutuhan 

akan cabai khususnya di Riau terus meningkat, seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk, namun Produksi Cabai merah keriting di Riau masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan provinsi-provinsi sentra Cabai merah keriting 

yang ada di Indonesia seperti Provinsi Sumatera Utara mencapai 154,008 ton dan 

Sumatera Barat mencapai 139,994 ton (BPS, 2019), sehingga Cabai merah 

keriting di Riau banyak didatangkan dari luar daerah dan wilayah Sumatera Utara 

dan Sumatera Barat merupakan wilayah pemasok Cabai merah keriting ke 

wilayah Riau (Anwarudin, 2015). 

Untuk itu diperlukannya upaya dalam peningkatan produksi Cabai merah 

keriting di Riau, yang dapat menunjang produksi Cabai merah keriting ialah tanah 

yang subur. Salah satu upaya peningkatan kesuburan tanah dengan peningkatan 
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bahan organik ke dalam tanah. Peningkatan bahan organik tanah dapat dilakukan 

dengan penambahan amelioran ke dalam tanah. Amelioran ialah bahan yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisik dan kimia tanah. 

Pupuk hijau termasuk amelioran yang dapat menambah bahan organik tanah. 

Pupuk hijau  terbuat dari bahan yang dapat diperbaharui, daur ulang, dan 

dirombak oleh bakteri tanah menjadi unsur-unsur yang dapat digunakan oleh 

tanaman tanpa mencemari tanah dan air (Pranata, 2010). Pada prinsipnya suatu 

media tumbuh harus mempunyai empat fungsi pokok untuk pertumbuhan yang 

baik bagi tanaman, yaitu harus dapat menahan air, menyimpan hara bagi tanaman, 

menunjang tanaman dan mempunyai aerasi yang baik (Kusumawati, 2016). 

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kesuburan tanah pertanian adalah dengan menambahkan bahan 

organik (Zulkifli, 2012). Pemberian bahan organik pada pertanaman Cabai merah 

keriting salah satunya dapat berasal dari pupuk hijau, Suwahyono (2014) Salah 

satu jenis gulma yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik adalah gulma air 

Hydrilla verticillata L. Tumbuhan Hydrilla mengandung N 2.40%, P 0.491% dan 

K 2.34% sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk hijau yang dapat 

diberikan pada tanaman baik dalam bentuk segar atau pupuk hijau maupun dalam 

bentuk kompos. Hydrilla merupakan salah satu jenis gulma air yang tumbuh 

dibawah permukaan air atau didalam air, Pertumbuhan dan perkembangan 

Hydrilla terjadi sangat pesat dengan adanya stolon, sehingga dapat memenuhi 

saluran air dan menghambat aliran air (Mustofa, Izzati dan Septiningsih, 2012). 

Dalam pertumbuhan Cabai merah keriting, Cabai membutuhkan unsur hara 

nitrogen yang cukup untuk menghasilkan pertumbuhan dan kualitas hasil yang 

baik. Unsur N merupakan unsur hara yang berfungsi dalam merangsang 
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perkembangan dan pertumbuhan vegetatif tanaman dan menyehatkan 

pertumbuhan daun tanaman. Urea ialah pupuk tunggal yang mengandung N tinggi 

yaitu sekitar 45-46% (Bangun, 2014). Tanaman yang tumbuh pada tanah yang 

cukup N daun akan berwarna lebih hijau. Oleh karena itu, ketersediaan N yang 

cukup selama pertumbuhannya perlu di perhatikan. Gejala kekurangan nitrogen 

secara umum menyebabkan daun menguning, pertumbuhan daun dan ranting 

terbatas, tanaman kerdil (Hernita et al.,2012).  

Berdasarkan uraian tersebut penulis telah melaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Hydrilla verticillata dan Urea terhadap Pertumbuhan serta 

Produksi Tanaman Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.)”. 

B. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh interaksi Hydrilla verticillata dan Urea terhadap 

pertumbuhan dan produksi Cabai merah keriting.  

2. Mengetahui pengaruh utama Hydrilla verticillata terhadap pertumbuhan dan 

produksi Cabai merah keriting. 

3. Mengetahui pengaruh utama pemberian Urea terhadap pertumbuhan dan 

produksi Cabai merah keriting. 

C.  Manfaat 

1. Bagi penulis: dapat  menambah wawasan, pengalaman dan tingkat observasi 

dalam memenuhi syarat tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Bagi mahasiswa/peneliti: digunakan sebagai referensi, penambah wawasan 

dan manfaat dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi pihak umum: dapat memberikan informasi dan referensi terkhusus 

budidaya serta teknologi pertanian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tumbuhan memiliki banyak manfaat bagi manusia, dikarenakan tumbuhan 

menghasilkan zat yang dimanfaatkan manusia seperti vitamin dan minyak, 

Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 58 yang artinya : “Dan tanah yang 

baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah dan tanah yang 

tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” 

Dalam QS Az-Zumar ayat 21 yang artinya : “Apakah kamu tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka 

diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya 

dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi 

kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur 

berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.“  

Q.S Yaasin (36) ayat 33-34 Yang artinya “Dan suatu tanda (kekuasaan 

Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu 

dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian. Maka daripadanya mereka makan. 

Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan 

padanya beberapa mata air” 

Dari ayat di atas telah mengajarkan kepada manusia, bahwa Allah SWT 

telah memberikan gambaran tanah dan mata air yang dibutuhkan tanaman-

tanaman di atasnya bisa tumbuh, serta akal agar manusia dapat berfikir seperti 

dengan meningkatkan produktifitasnya. Salah satu cara menjadikan tanah yang 

baik yaitu dengan cara memberikan pupuk.Cabai merah keriting (Capsicum 



5 

 

annum L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura penting yang 

dibudidayakan secara komersial, hal ini disebabkan selain cabai memiliki 

kandungan gizi yang cukup lengkap juga memiliki nilai ekonomis tinggi yang 

banyak digunakan baik untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk keperluan 

industri makanan (Jannah,2010). Menurut Marliah (2011) Cabai merah keriting 

memberikan warna dan rasa yang dapat membangkitkan selera makan, banyak 

mengandung vitamin dan dapat juga digunakan sebagai obat-obatan dan bahan 

campuran makanan. 

Tanaman cabai tergolong dalam famili terung-terungan (Solanaceae) yang 

tumbuh sebagai perdu atau semak. Cabai termasuk tanaman semusim atau 

berumur pendek. Menurut Haryanto, (2018), dalam sistematika tumbuh-tumbuhan 

cabai diklasifikasikan sebagai berikut : Kingdom : Plantae, Divisio : 

Spermatophyta, Sub Divisio : Angiospermae, Classis : Dicotyledoneae,Ordo : 

Tubiflorae(Solanales), Famili : Solanaceae, Genus : Capsicum, Spesies : 

Capsicum annuum L. Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-

terongan yang memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Cabai berasal dari benua 

Amerika tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-negara benua Amerika, 

Eropa dan Asia termasuk negara Indonesia (Baharuddin, 2016). Tanaman cabai 

banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. Diperkirakan terdapat 20 

spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya. Masyarakat pada umumnya 

hanya mengenal beberapa jenis jenis saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai 

rawit dan paprika (Pratama dkk., 2017). 

Cabai (Capsicum annum Linnaeus) merupakan tanaman yang berasal dari 

Amerika tropik seperti Meksiko, Bolivia, Peru, dan Guatemala (Pratama dkk., 

2017). Negara-negara tersebut memiliki iklim yang tidak jauh berbeda dengan 
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Indonesia. Cabai sudah dimanfaatkan sejak 7000 SM oleh suku Indian sebagai 

bumbu masakan. Bagi suku Indian, cabai merupakan jenis tumbuhan yang sangat 

dihargai dan menempati urutan kedua setelah jagung dan ubi kayu. Selain itu, 

cabai juga mempunyai peranan penting dalam upacara keagamaan dan kultur 

budaya orang-orang Indian. Akibat persebaran cabai yang begitu luas, maka tidak 

bisa digambarkan pusat asalnya di Amerika tropik. Cabai diperkirakan masuk ke 

Indonesia pada awal abad 15 oleh para pelaut Portugis. Penyebaran cabai ke 

seluruh dunia termasuk negara-negara di Asia, seperti Indonesia dilakukan oleh 

pedagang Spanyol dan Portugis (Dermawan, 2010). Penyebaran cabai ke seluruh 

Nusantara dilakukan secara tidak langsung oleh para pedagang dan pelaut Eropa 

yang mencari rempah-rempah ke pelosok Nusantara.  

Bagian-bagian utama tanaman cabai meliputi bagian akar, batang, daun, 

bunga dan buah. Penjelasan bagian-bagian tersebut sebagai berikut, Tanaman 

cabai mempunyai akar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar 

lateral (sekunder). Akar lateral mengeluarkan serabut-serabut akar yang disebut 

akar tersier. Akar tersier menembus kedalaman tanah sampai 50 cm dan melebar 

sampai 45 cm. Rata-rata panjang akar primer antara 35 cm sampai 50 cm dan akar 

lateral sekitar 35 sampai 45 cm (Pratama dkk., 2017). 

Tanaman cabai dapat tumbuh setinggi 5 – 10 cm. Batang utama cabai tegak 

dan pangkalnya berkayu panjangt 20 -28 cm dengan diameter 1,5 – 2,5 cm. 

Batang bercabang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5 – 7 cm, diameter 

batang percabangan mencapai 0,5- 1 cm. Percabangan bersifat dikotomi atau 

menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan secara berkesinambungan. Batang cabai 

memiliki batang berkayu, berbuku-buku, percabangan lebar, penampangan 

bersegi, batang muda berambut halus berwarna hijau (Wati, 2018). 
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Daun cabai menurut (Dermawan, 2010) berbentuk hati,lonjong atau agak 

bulat telur dengan posisi berselang seling. Sedangkan menurut (Nurfalach, 2010), 

daun cabai membentuk oval dengan ujung meruncing atau diistilahkan dengan 

oblongus acutus, tulang daun membentuk menyirip dilengkapi urat daun. Bagian 

permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan 

bawah daun berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar 9-15 

cm dengan lebar 3,5-5 cm. Selain itu daun cabai merupakan daun tunggal, 

bertangkai (panjangnya 0,5-2,5 cm), letak tersebar. Helaian daun bentuknya bulat 

telur sampai elips, ujung runcing, pankal meruncing, tepi rata, petulangan 

menyirip, panjang 1,5-12 cm, lebar 1-5 cm, berwarna hijau. 

Bunga tanaman cabai terdiri atas daun kelopak, helai mahkota, bakal buah, 

kepala putik, tangkai putik, dan benang sari. Tiap bunga mempunyai 5 daun buah 

dan 5 – 6 daun mahkota yang berwarna putih. Selain itu terdapat putik dengan 

kepala bulat dan benang sari yang terdiri atas 5 - 6 buah kepala sari berbentuk 

lonjong. Serbuk sari terdapat dalam kantung sari dan terlihat membentuk 

bumbung yang mengelilingi tangkai kepala putik (Khoirunnisa, 2018). 

Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta ini 

terdapat pada bagian dalam buah. Pada umumnya daging buah cabai renyah dan 

ada pula yang lunak. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek sampai 

panjang dengan ujung tumpul atau runcing (Pratama dkk., 2017). 

Untuk syarat tumbuh tanaman cabai sebagai berikut, Cabai merupakan 

tanaman yang memiliki daya adaptasi yang luas, sehingga dapat ditanam di lahan 

sawah, tegalan, dataran rendah, maupun dataran tinggi (sampai ketinggian 1.300 

m dpl). Tanaman cabai umumnya tumbuh optimum di dataran rendah hingga 

menengah pada ketinggian 0-800 m dpl dengan suhu berkisar 20-25 °C. Pada 
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dataran tinggi (di atas 1.300 m dpl) tanaman cabai dapat tumbuh, tetapi 

pertumbuhanya lambat dan produktivitasnya rendah (Amri, 2017).  

Tanah yang ideal bagi pertumbuhan cabai adalah tanah yang memiliki sifat 

fisik gembur, remah, dan memiliki derainase yang baik. Jenis tanah yang memiliki 

karakteristik tersebut yaitu tanah andosol, regosol, dan latosol. Derajat keasaman  

(pH) tanah yang ideal bagi pertumbuhan cabai berkisar antara 5,5 - 6. 

Pertumbuhan cabai pada tanah yang memiliki pH kurang dari 5,5 kurang 

optimum. Tanaman cabai juga dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada 

berbagai jenis tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat (Harpenas, 2010). 

Curah hujan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman cabai berkisar antara 

600 mm/tahun sampai 1.250 mm/tahun. Curah hujan yang terlalu tinggi 

menyebabkan kelembapan udara meningkat. Kelembapan udara yang meningkat 

menyebabkan tanaman gampang terserang penyakit. Selain itu, pukulan air hujan 

bisa menyebabkan bunga dan bakal buah berguguran yang berakibat pada 

penurunan produksi (Pratama dkk., 2017). Cabai paling ideal ditanam dengan 

intensitas cahaya matahari antara 60% sampai 70%. Penyinaran matahari 

mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan hasil tanaman melalui proses 

fotosintesis. Penyerapan cahaya oleh pigmen-pigmen akan mempengaruhi 

pembagian fotosintat ke bagian-bagian lain dari tanaman melalui proses 

fotomorfogenesis (Nurshanti, 2011). 

Cabai merah keriting mengandung zat-zat gizi yang sangat diperlukan untuk 

kesehatan manusia seperti , karbohidrat, fosfor (P), vitamin dan juga mengandung 

senyawa-senyawa alkaloid seperti capsaicin, flavonoid, dan minyak essential. 

(Sutrisni,2016). Capsaicin terdapat pada plasenta buah, tempat melekatnya biji 

(Astawan dan Kasih, 2008 dalam Nuraeni dan Rostinawati, 2018). Capsaicin 
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merupakan zat yang menimbulkan rasa pedas pada cabai yang terdapat pada biji 

cabai, rasa pedas tersebut bermanfaat untuk mengatur peredaran darah, 

memperkuat jantung, nadi, dan saraf. Capsaicin juga dapat dimanfaatkan dalam 

pembuatan obat gosok antireumatik dalam bentuk krim maupun dalam bentuk 

koyo cabai. Selain capsaicin cabai juga mengandung zat mucokinetik, yaitu zat 

yang mampu mengatur, mengurangi, atau mengeluarkan lendir dari paru-paru. 

Oleh karena itu, cabai sangat membantu bagi penderita bronkitis, mencegah 

influenza, sinuitis demam, dan asma dalam proses pengeluaran lendir. Dapat 

dilihat perbandingan kandungan gizi Cabai merah keriting segar dan Cabai merah 

keriting kering per 100 gram bahan sebagai berikut.Pada Cabai merah keriting 

mengandung Kadar air (90 %), Kalori (31 kal), Protein (1 g), Lemak (0,3 g), 

Karbohidrat (7,3 g), Kalsium (29 mg), Fosfor (24 mg), Vitamin A (7 SI), Vitamin 

C (18 mg), Sedangkan pada Cabai merah keriting yang kering mengandung Kadar 

air (10 %), Kalori (311 kal), Protein (15,9 g), Lemak (6,2  g), Karbohidrat (61,8 

g), Kalsium (160 mg), Fosfor (370 mg), Vitamin A (576 SI), Vitamin C (50 mg) 

(Sutrisni, 2016). 

Pupuk hijau sudah dikenal petani dari dulu, namun petani mulai 

meninggalkannya karena penggunaan pupuk anorganik yang lebih memberikan 

hasil yang langsung terlihat nyata daripada pupuk hijau. Apabila pemberian pupuk 

anorganik diberikan terus-menerus ke tanah, maka akan menjadikan tanah padat 

dan semakin rendah bahan organik tanah sehingga penggunaan pupuk anorganik 

tersebut perlu dikurangi perlahan-lahan dengan mulai mengurangi dosis pupuk 

anorganik dan menambahkan pupuk organik ke dalam tanah.Pupuk hijau  terbuat 

dari bahan yang dapat diperbaharui, daur ulang, dan dirombak oleh bakteri tanah 
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menjadi unsur-unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah 

dan air (Pranata, 2010). 

Pemberian unsur hara pada pertanaman Cabai merah keriting selama 

dipertumbuhannya salah satunya dapat berasal dari pupuk hijau. Pupuk hijau yaitu 

pupuk yang berasal dari tumbuhan yang banyak dijumpai di sekitar lahan petani 

baik yang sengaja ditanam mapun yang tumbuh liar. Hydrilla merupakan salah 

satu jenis tumbuhan liar yang seluruh bagian tubuhnya tenggelam di bawah 

permukaan air yang dapat dijadikan sebagai pupuk hijau. Perkembangbiakan 

H.verticillata L., terjadi sangat pesat dengan adanya stolon sehingga dapat 

mencemari perairan dan mengganggu laju aliran air (Marwan, 2017).Tumbuhan 

Hydrilla yang banyak tumbuh di perairan sering dibuang begitu saja di sekitar 

pematang tanpa dimanfaatkan oleh masyarakat padahal Hydrilla mengandung N 

2.40%, P 0.491% dan K 2.34%  yang merupakan unsur yang dibutuhkan oleh 

tanaman, sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk hijau yang dapat 

diberikan pada tanaman baik dalam bentuk segar atau pupuk hijau maupun dalam 

bentuk kompos. Pemanfaatan Hydrilla sebagai pupuk hijau selain dapat 

membantu menyelesaikan masalah mengenai pengelolaan sumberdaya alam yang 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

Hasil penelitian Ege dan Julung (2019) dengan pemupukan menggunakan 

pupuk organik berbahan dasar H.verticillata L., dan kotoran ayam berdasarkan 

Rata-rata produktivitas yaitu berat basah buah menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada masing-masing perlakuan dimana berat basah 

buah cabai rawit (C. frutescens L.) dalam satu tanaman tertinggi adalah 104 gram 

yaitu pada P5 (takaran 500 gram) dan berat basah terendah adalah P1 (tanpa 

perlakuan) yaitu 51 gram. Pada parameter produktivitas menunjukan bahwa 
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perlakuan pupuk organik berbahan dasar H.verticillata L., dan kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas tanaman cabai rawit (C. frutescens L.). 

Pada parameter berat basah buah tanaman cabai rawit (C. frutescens L.) yang 

paling optimal terdapat pada perlakuan ke-5 dengan takaran 500 gram pupuk 

organik berbahan dasar H.verticillata L., dan kotoran ayam. 

Hasil penelitian Selyansah (2017) menyebutkan bahwa perlakuan dosis 

pupuk hijau Hydrilla verticillata sebanyak 5 kg/tanaman memberikan respon 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat. 

Tanaman Cabai merah keriting memerlukan kebutuhan unsur hara esensial 

agar menghasilkan produksi yang maksimal, antara lain dengan penambahan 

unsur nitrogen untuk menghasilkan daun yang hijau dan bunga yang besar. Urea 

pertama kali dibuat dari campuran amonia dan asam sianida pada tahun 1828 oleh 

F. Wohler. Pupuk urea adalah pupuk yang mengandung nitrogen (N) berkadar 

tinggi sebesar 45% - 56% (Fajrin, 2016). Unsur Nitrogen merupakan zat hara 

yang sangat diperlukan tanaman. Unsur nitrogen di dalam pupuk urea sangat 

bermanfaat bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Manfaat lainnya 

antara lain pupuk urea membuat daun tanaman lebih hijau, rimbun, dan segar. 

Nitrogen juga membantu tanaman sehingga mempunyai banyak zat hijau daun 

(klorofil). Dengan adanya zat hijau daun yang berlimpah, tanaman akan lebih 

mudah melakukan fotosintesis, pupuk urea juga mempercepat pertumbuhan 

tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-lain). Serta, pupuk urea juga 

mampu menambah kandungan protein di dalam tanaman. 

Emma (2012) disebutkan bahwa pembuatan resin, adhesive, tekstil, bahan 

pelapis, resin penukar ion, produksi melamin dan makanan hewan yang 

mengandung protein juga menggunakan bahan tambahan urea pada produksinya. 
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Urea memiliki rumus molekul CO(NH2)2 dengan bentuk padatan (kristal, prill 

atau granule) berwarna putih dan memiliki nilai higroskopis tinggi. Urea juga 

memiliki nilai kandungan nitrogen tertinggi pada golongan pupuk tunggal 

(Hardjowigeno, 2010). Walaupun urea memiliki kandungan unsur hara berupa 

nitrogen tertinggi, akan tetapi tidak semua nitrogen dapat diserap oleh tanah dan 

tanaman. Hal ini diakibatkan karena kondisi fisik urea yang mudah rusak akibat 

kondisi lingkungan. Sebagai contoh, mengutip dari Cookie (1982) dalam Emma 

(2012) bahwa pada musim kemarau urea menguap hingga 55 % dan pada musim 

hujan hilang akibat proses pencucian hingga 79 %. Sehingga membuat 

penggunaannya kurang efisien. 

Pupuk ini termasuk salah salah satu jenis pupuk higroskopis sehingga lebih 

mudah menguap di udara. Bahkan pada kelembaban 73%, urea sudah dapat 

menarik uap air dari udara sehingga mudah larut dalam air serta mudah diserap 

oleh tanaman. Untuk dapat diserap oleh tanaman, nitrogen dalam urea harus 

dikonversi terlebih dahulu menjadi ammonium (N-NH4 + ) dengan bantuan enzim 

urease melalui proses hidrolisis. Namun bila diberikan ke tanah, proses hidrolisis 

tersebut akan cepat sekali terjadi sehingga mudah menguap sebagai ammonia. 

Pemberian urea dengan disebar akan cepat terhidrolisis (dalam 2-4 hari) dan ini 

rentan terhadap kehilangan melalui volatilisasi (Nainggolan, 2010).  

Salah satu cara untuk mengurangi kehilangan N adalah dengan 

memodifikasi bentuk fisik dan kimia pupuk urea sehingga diharapkan dapat 

memperlambat proses hidrolisis. Pembuatan pupuk urea dalam bentuk ukuran 

butiran besar dapat meningkatkan ketersediaan pupuk sehingga dapat bertahan 

lebih lama dan banyak diserap tanaman serta lebih sedikit yang hilang 

dibandingkan dengan urea pril. Beberapa contoh bentuk baru dari urea antara lain; 
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urea super granule, urea briket yang diaplikasikan dengan cara dibenamkan 

sedalam 15 cm dari lapisan atas (Nainggolan, 2010). 

Hasil penelitian Wijayanti, dkk (2013) menunjukan bahwa Kombinasi 

pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang ayam masing-

masing dengan dosis Urea 200 kg/ha menghasilkan pertumbuhan dan hasil cabai 

lebih tinggi dari pada kombinasi pupuk kandang tersebut dengan dosis Urea 

lainnya. 

Hasil penelitian Adrian dan Yetti (2017)menunjukan,Pemberian pupuk A4 = 

Urea 1,25 g/10 kg tanah (250 kg/ha) + TSP 2,59 g/10 kg tanah (518 kg/ha) + KCl 

2 g/10 kg tanah (400 kg/ha) dan pupuk organik cari (POC) kulit pisang B3 = 300 

ml/L, Menjadi dosis yang lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai. 

Hasil penelitian Deli, dkk (2018) menunjukkan bahwa sumber pupuk N 

berpengaruh terhadap diameter batang, jumlah buah per tanaman, bobot buah per 

petak dan bobot buah per hektare. Tanaman cabai rawit memperoleh hasil 

maksimum bobot buah per petak (9.03 kg/petak) dan bobot buah per hektare 

(10.43 ton/ha) diperoleh dengan pemberian dosis optimum N berkisar antara 259 

sampai 287 kg N/ha (Deli, 2017). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini telah di 

laksanakan selama lima bulan yang terhitung mulai dari bulan Januari sampai 

dengan Mei 2021 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih Cabai merah keriting 

vaietas Laris (Lampiran 2), Hydrilla verticillata, Pupuk Urea, Furadan 3G, 

agrimec, dithane, Pupuk TSP dan KCl, paku, kayu, seng plat, cat minyak, kayu 

lanjaran, tali rafia, polybag,dan papan merk penelitian.  

Adapaun alat-alat yang digunakan dalam penelitian diantaranya seperti 

cangkul, parang, gelas ukur, timbangan analitik, ember, gembor, penggaris, 

meteran, Gergaji, sprayer, alat tulis dan kamera. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian Hydrilla verticillata 

(H)terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua Urea(P) yang terdiri dari 4 taraf sehingga 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan maka ada 48 unit 

percobaan. Masing-masing unit terdiri dari 8 tanaman per plot dan 6 tanaman 

dijadikan sampel pengamatan sehingga keseluruhan tanaman adalah 384 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuan yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor  Hydrilla verticillata (H), terdiri dari 4 taraf: 

H0 = (Tanpa Hydrilla verticillata) 

H1 = 1 kg/Plot (5 ton / ha) 

H2 = 2 kg/Plot (10 ton / ha) 

H3 = 3 kg/Plot (15 ton / ha) 

2. Faktor Urea (P), terdiri dari 4 taraf: 

P0 = (Tanpa Urea) 

P1 = 20 g/Plot  (100 kg/ha) 

P2 = 40 g/Plot (200 kg/ha) 

P3 = 60 g/Plot (300 kg/ha) 

Kombinasi perlakuan dari pemberian Hydrilla verticillata dan Urea Pada 

Tanaman Cabai merah keriting terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1 : Kombinasi perlakuan dari pemberian Hydrilla verticillata dan Urea Pada 

Tanaman Cabai merah keriting. 

Perlakuan 

Hydrilla 

verticillata (H) 

Perlakuan Pupuk Urea (P) 

P0 P1 P2 P3 

H0 H0P0 H0P1 H0P2 H0P3 

H1 H1P0 H1P1 H1P2 H1P3 

H2 H2P0 H2P1 H2P2 H2P3 

H3 H3P0 H3P1 H3P2 H3P3 

 

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari 

F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan  

Luas lahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah 176 m
2 

dengan 

ukuran 18,5 m x 9,5 m. Setelah itu lahan tersebut dibersihkan  dari rumput atau 

sisa-sisa penelitian sebelumnya lalu Lahan diolah. 

Pengolahan  lahan dilakukan sebanyak 2 kali, pengolahan lahan pertama 

diolah menggunakan cangkul dengan cara mencangkul tanah sedalam ± 25 cm 

lalu membalikkan tanah tersebut. Pengolahan Lahan kedua dilakukan setelah satu 

minggu pengolahan lahan pertama, yaitu melakukan penggemburan tanah serta 

pembuatan plot dengan ukuran 200 cm x 100 cm dan jarak antar plot sebesar 50 

cm, sehingga diperoleh sebanyak 48 plot. 

2. Persiapan Media Penyemaian 

Tanah yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang dicampur dengan 

pupuk kompos dengan perbandingan 1:1. Tanah dimasukkan ke dalam polybag 

semai yang berukuran (8cm x 15cm) dan dibiarkan selama satu minggu. Kompos 

berfungsi untuk meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, 

nilai kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah (Ishak dkk., 2013).  

3. Penyemaian Benih  

Benih terlebih dahulu direndam dengan larutan fungisida (1 g/L) selama 1 

jam dan pilih benih cabai yang tenggelam untuk disemai. Kemudian benih 

tersebut dipindahkan dalam polybag persemaian ukuran (8cm x 15cm) yang sudah 

disiapkan. 
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4. Persiapan bahan penelitian 

a. Hydrilla verticillata segar. 

Hydrilla diperoleh dari Desa Lubuk Siam, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar 

Provinsi Riau. Hydrilla yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 72 

kg, Hydrilla yang diambil lalu ditiriskan dan dikeringanginkan kemudian 

bahan dicacah kecil dengan ukuran ± 1 cm. 

b. Pupuk Urea 

Pupuk Urea yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Toko 

Pertanian Binter, JL. Kaharuddin Nasution No. 16, Pekanbaru. 

c. Cabai merah keriting 

Benih Cabai merah keriting yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

varietas Laris  yang diperoleh dari Toko Pertanian Binter, JL. Kaharuddin 

Nasution No. 16, Pekanbaru. 

5. Pemberian Label  

Pemberian label dilakukan 1 minggu sebelum pemberian perlakuan. 

Sebelum dilakukan pemasangan label, terlebih dahulu masing-masing kode 

perlakuan ditulis di selembar seng plat berukuran 10cm x 20cm yang telah 

ditempelkan kayu penyangga dan dicat. Lalu label dipasang menurut lay out 

penelitian (Lampiran 3). Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan 

yang telah diberikan pada masing-masing plot tanaman Cabai merah keriting.  

6. Pemberian Perlakuan  

a. Pemberian Hydrilla verticillata segar 

Cara pemberian Hydrilla sebagai pupuk hijau pada tanaman Cabai merah 

keriting dilakukan dengan cara diberikan pada permukaan media lalu 

ditimbun dengan tanah. Dilakukan pada waktu 3 minggu sebelum tanam. 
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Diberikan sesuai dosis perlakuan adapun dosis perlakuannya sebagai 

berikut, H0 = Tanpa Hydrilla, H1 = Hydrilla dengan dosis 1 kg /Plot, H2 = 

Hydrilla dengan dosis 2 kg /Plot,H3 = Hydrilla dengan dosis 3 kg /Plot. 

b. Pemberian perlakuan pupuk Urea. 

Pemberian perlakuan urea, diberikan satu kali yaitu pada saat tanaman 

Cabai merah keriting berumur 7 HST dengan cara membuat larikan dengan 

jarak ± 10 cm dari pangkal batang tanaman tersebut. Diberikan sesuai dosis 

perlakuan adapun dosis perlakuannya sebagai berikut, P0 = Tanpa 

pemberian Urea, P1 = Urea dengan dosis 20 g/Plot, P2 = Urea dengan dosis 

40 g/Plot, P3 = Urea dengan dosis 60 g/Plot. 

7. Penanaman  

Buat lubang penanaman seukuran dengan polybag persemaian Cabai merah 

keriting, Setiap plot terdiri dari 8 lubang tanam dengan jarak 50cm x 50cm, 

masing-masing lubang terdiri dari satu tanaman. Penanaman dilakukan dengan 

cara memindahkan bibit secara utuh dan hati-hati, dengan kriteria telah berdaun 3 

– 4 helai dengan tinggi 10 cm dan minimal berumur 21 hari setelah semai. 

Usahakan tanah pada polybag penyemaian tidak pecah, untuk menghindari stres 

pada bibit cabai, Penanaman dilakukan pada sore hari untuk menghindari 

tingginya suhu pada siang hari, setelah ditanam bibit disiram untuk mencukupi 

kebutuhan air pada bibit cabai.  

8. Pemeliharaan  

Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, 

pengendalian hama dan penyakit dan pemangkasan tunas air.  
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a. Pemupukan Susulan KCl dan TSP. 

Pemupukan dilakukan pupuk KCl sebanyak 2,5 g/tanaman diberikan 3 kali 

sehinga total pemberian KCL ialah sebanyak 7,5 g/tanaman (300 kg/ha) saat 

tanaman berumur 21, 65, dan 90 hari setelah tanam (hst) karena pada umur 

21 hst bertujuan untuk menunjang fase generatif pada cabai, pada umur 65 

hst cabai mulai berbunga, dan  pada 90 hst cabai mulai berbuah. Pemberian 

pupuk TSP sebanyak 2,2 g/tanaman (88 kg/ha) saat tanaman berumur 21 

hst. Pemupukan TSP hanya dilakukan sebanyak satu kali karena sifat fosfor 

yang lambat terurai menjadi bentuk yang tersedia untuk diserap oleh 

tanaman. 

b. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu setiap pagi dan sore hari dengan 

menggunakan gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika 

tanah sudah lembab, tanaman tidak perlu disiram.  

c. Penyulaman  

Penyulaman dilakukan pada umur 7 HST setelah pemindahan bibit,  dengan 

bibit umur yang sama dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati.  

d. Penyiangan  

Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma dengan 

tangan yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur 

hara antara gulma dengan tanaman Cabai merah keriting. Penyiangan gulma 

dikakukan setelah tanaman berumur 14 hari setelah tanam, dan dilakukan 

dengan interval 1 minggu sekali. 
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e. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan gulma pertama 

yaitu 2 minggu setelah tanam dengan cara menaikkan tanah disekitarnya 

sehingga permukaan tanah disekitar pangkal batang akan menjadi tinggi. 

Tujuan dilakukannya pembumbunan agar tanaman cabai lebih kokoh dan 

tidak roboh pada saat terkena angin. 

f. Pengendalian hama dan penyakit 

1. Hama yang menyerang tanaman Cabai merah keriting. 

      Untuk beberapa hama yang menyerang ialah kutu kebul, thrips dan lalat 

buah, untuk hama kutu kebul dan thrips mulai menyerang tanaman cabai 

pada saat umur Cabai merah keriting 14 hst dan perlakuan yang cukup 

tinggi intensitas penyerangannya terdapat pada perlakuan H3P3, H3P2, 

H2P3, dan H2P2, hal ini dikarenakan pada perlakuan tersebut terdapat unsur 

nitrogen yang lebih banyak tersedia sehingga tanaman Cabai merah keriting 

pada perlakuan tersebut memiliki daun yang cukup banyak dan rindang jika 

dibandingkan dengan perlakuan dengan taraf perlakuan yang lebih rendah, 

dikarenakan kutu kebul dan thrips menyukai tempat yang teduh seperti pada 

tanaman Cabai merah keriting yang jumlah daunnya banyak, hal ini dapat 

mengurangi paparan cahaya matahari secara langsung, kutu kebul dan trips 

akan hinggap dibagian bawah daun dan menghisap hasil fotosintesis dari 

daun, sehingga menyebabkan daun tanaman Cabai merah keriting menjadi 

keriting. Untuk pengendalian yang saya lakukan ialah dengan 

menyemprotkan insektisida berbahan aktif abamectin, peyemprotan 

dilakukan dengan interval 1 minggu sekali sudah dapat mengurangi 

intensitas penyerangan hama kutu kebul dan thrips. 
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Sedangkan lalat buah mulai menyerang tanaman Cabai merah keriting 

pada umur 75 hst yaitu pada saat buah cabai sudah mulai berkembang, lalat 

buah akan menyerang buah Cabai merah keriting dengan meletakkan 

telurnya didalam buah cabai sehingga menyebabkan buah cabai akan busuk, 

untuk pengendalian hama lalat buah dilakukan dengan penyemprotan 

insektisida berbahan aktif dimetoat dikarenakan insektisida tersebut 

memiliki aroma yang cukup kuat sehingga menyebabkan lalat buah akan 

menjauh, hal ini dapat dilihat dari berkurangnya buah yang busuk 

dikarenakan hama lalat buah, penyemprotan dihetikan 1 minggu sebelum 

panen. 

2. Penyakit yang menyerang tanaman Cabai merah keriting. 

Untuk beberapa penyakit yang menyerang tanaman Cabai merah keriting 

ialah penyakit virus gemini dan layu bakteri, untuk penyakit virus gemini 

menyerang tanaman Cabai merah keriting pada umur 21 hst dimana daun 

tanaman Cabai merah keriting menguning dan menyebabkan perkembangan 

daun tidak sempurna sehingga dapat mengurangi hasil fotosintesis tanaman 

cabai, namun tingkat persentase penyerangan penyakit tidak terlalu besar 

dimana hanya 1%, tanaman yang telah terserang penyakit virus gemini tidak 

dapat sembuh atau pulih seperti semula, sehingga langkah yang dapat 

dilakukan ialah mengurangi tingkat penyebaran penyakit virus gemini 

dengan penyemprotan insektisida berbahan aktif abamectin, dikarenakan 

penyakit virus gemini dapat menyebar dikarenkan hama kutu kebul yang 

menjadi vektor dari tanaman yang terserang ke tanaman lain.  

Untuk peyakit layu bakteri mulai menyerang tanaman Cabai merah 

keriting pada umur 34 hst dimana tanaman cabai mendadak layu dan mati, 
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untuk tingkat persentase penyerangan tidak terlalu besar yaitu hanya 2%. 

untuk pengendalian yang dapat dilakukan ialah mencabut tanaman yang 

terserang agar tidak menularkan ketanaman lainnya, selain itu dilakukan 

penyemprotan fungisida 1 kali seminggu untuk mengantisipasi serangan 

patogen lainnya pada tanaman Cabai merah keriting. 

g. Pemangkasan tunas air  

Pemangkasan tunas air dilakukan apabila tunas air sudah mulai muncul 

yaitu pada umur 14 HST. Dimana tujuan pemangkasan untuk memperkuat 

batang dan  mengurangi pertumbuhan vegetatif yang tidak perlu dibagian 

bawah tubuh tanaman dan diarahkan ke bagian atas, selain itu juga untuk 

memperluas ruang sirkulasi udara dan penetrasi sinar matahari ke seluruh 

bagian tanaman (Hatta, 2012).  

9. Panen  

Pemanenan dilakukan jika buah sudah menunjukkan kriteria panen yaitu 

warna buah merah dan permukaan kulit buah halus mengkilat, buah cabai dipanen 

hingga habis. Waktu pemanenan dilakukan pada pagi hari setelah embun 

menguap dari permukaan kulit buah, agar buah yang dipetik tidak terkontaminasi 

oleh mikroba pembusuk. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm)  

Pengukuran tinggi tanaman Cabai merah keriting dimulai pada saat tanaman 

berumur 14HST  hingga 56 HST, Interval waktu pengukuran 2 minggu sekali. 

Pengukuran dilakukan Mulai dari ajir yang ditandai setinggi 5 cm dari leher akar 

sebagai patokan pengukuran sampai keujung titik tumbuh tanaman. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  
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2. Laju Pertumbuhan Relatif (LPR) (gr/hari) 

Pengamatan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel, 

kemudian dibersihkan dan dikeringkan menggunakan oven pada 70⁰C selama 48 

jam dan ditimbang mengunakan timbangan analitik. Pengamatan dilakukan 4 kali 

yaitu saat tanaman berumur 14, 28, 42, dan 56 HST. Hasil  diperoleh secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. Laju pertumbuhan retalif di hitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

LPR=
           

     
 

W =  Berat kering tanaman 

W1= Berat kering tanaman saat pengambilan awal  

W2 =Berat kering tanaman saat pengambilan akhir 

T= Umur tanaman 

T1= waktu pengambilan awal (hst) 

T2= Waktu pengambilan akhir (hst) 

Ln= Natural log  

3. Laju Asimilasi Bersih (LAB) (mg/cm
2
/hari) 

Pengamatan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel kemudian 

dibersihkan dan dihitung luas daunnya, dengan menggunakan program image. 

Setelah itu, tanaman sampel dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 

70⁰C selama 48 jam dan ditimbang menggunakan timbangan analitik. Pengamatan 

di lakukan 4 kali, yaitu saat tanaman berumur 14, 28, 42 dan 56 HST. Hasil yang 

di peroleh di analisis secara statistic dan disajikan dalam bentuk tabel. Laju 

asimilasi bersih dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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LAB = 
     

     
 
             

       
 

Keterangan: 

W   = Berat kering tanaman         T1  = Waktu pengamatn awal (hst) 

T    = Umur tanaman                   T2  = Waaktu pengamatn akhir (hst) 

LD = Luas daun       LD1 =  Luas daun awal 

Ln = Natural log       LD2 = Luas daun akhir 

W1 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan awal 

W2 = Berat kering tanaman pada saat pengamatan akhir 

4. Umur Berbunga (Hari) 

Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung sejak cabai 

ditanam sampai tanaman berbunga ≥ 50% dari semua populasi tanaman/plot. Data 

hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

5. Umur Panen (Hari) 

Umur panen pertama dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari sejak 

tanaman di tanam sampai tanaman hingga lebih dari 50% memenuhi kreteria 

panen dari total populasi tiap plot. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Penghitungan jumlah buah pertanaman dihitung pada saat pemanenan 

dengan cara menghitung jumlah buah pada setiap tanaman sampel per plot. Data 

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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7. Berat Buah Per Tanaman (g)  

Pengamatan dilakukan dengan menimbang berat buah yang dipanen pada 

tiap tanaman sampel dari panen pertama hingga panen ke-7. Hasil penimbangan 

tiap panen pada masing-masing tanaman sampel perplot kemudian dijumlahkan. 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistikdan disajikan dalam bentuk tabel. 

8. Panjang Buah Terpanjang (cm) 

Panjang buah terpanjang dengan cara memilih buah terpanjang dari tanaman 

sampel lalu diukur dengan menggunakan penggaris dari ujung buah sampai 

pangkal buah.Data yang diperoleh dianalisis secara statistikdan disajikan dalam 

bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tinggi tanaman (cm) 

Hasil pengamatan Tinggi Tanaman setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5) memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian Hydrilla 

verticillata dan pupuk Urea tidak memberikan pengaruh nyata, namun pengaruh 

utama nyata terhadap Tinggi Tanaman. Rata-rata hasil pengamatan Tinggi 

Tanaman setelah dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai merah keriting Pada Pemberian 

Hydrilla verticillata dan Urea (cm) 

Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20  (P1) 40 (P2) 60 (P3) 

0 (H0) 32,50 35,67 41,67 44,42 38,56 d 

1 (H1) 34,17 42,50 45,00 47,17 42,21 c 

2  (H2) 42,50 46,67 53,67 55,83 49,67 b 

3  (H3) 45,17 53,00 54,83 58,50 52,88 a 
Rata-rata 38,58 c 44,46 b 48,79 a 51,48 a  

KK = 5,81% BNJ HP =  8, 10 BNJ H & P =  2,95 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama Hydrilla verticillata 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman Cabai merah keriting, 

dimana perlakuan terbaik pada perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot (H3) yaitu 

52,88 cm serta berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan 

pemberian Hydrilla verticillata 3 kg/plot mampu menyediakan unsur hara yang 

cukup dalam pertumbuhan tanaman Cabai merah keriting dimana Setelah 

dilakukan analisis kandungan, Hydrilla verticillata mengandung unsur hara  N 

2.40%, P 0.491% dan K 2.34%.   
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Penambahan bahan organik yang mengandung N akan mempengaruhi kadar 

N total dan membantu mengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan 

jalannya proses fotosintesis yang pada akhir pertumbuhan tinggi tanaman dapat 

dipengaruhi. Haryadi (2015), proses ini merupakan perombakan bahan organik 

yang diperoleh dari dalam tanah dan mensintesanya mejadi protein.  

Sinaga (2012) menyatakan bahwa proses fotosintesis akan berlangsung 

dengan lancar jika kondisi struktur didalam tanah dan ketersediaan unsur haranya 

baik. Dengan kondisi tanah yang baik tersebut mampu dimanfaatkan oleh 

tanaman dalam mendukung proses pertumbuhan  tinggi tanaman. Pemenuhan 

unsur hara yang tinggi pada tanaman akan memberikan dampak yang semakin 

baik dalam pertumbuhan tinggi suatu tanaman. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh utama Urea memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap Tinggi tanaman Cabai merah keriting, dimana 

perlakuan terbaik pada perlakuan Urea 60 g/plot (P3) yaitu 51,48 cm serta tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan Urea 40 g/ plot (P2) yaitu  48,79 cm, namun 

berbeda nyata dengan perlaukan klainnya. Urea termasuk pupuk anorganik yang 

mengandung unsur nitrogen, Unsur nitrogen dalam pupuk Urea berperan 

membuat daun tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau 

daun (chlorophyl) yang mempunyai peranan sangat penting dalam proses 

fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang 

dan lain-lain), dan menambah kandungan protein tanaman (wijayanti, 2013). 

Senyawa nitrogen akan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu 

menambah tinggi tanaman (Sahari, 2012). Nitrogen   dibutuhkan   dalam jumlah 

banyak pada pertumbuhan  tanaman, karena    nitrogen    berperan dalam 

pembentukan klorofil serta sebagai penyusun protein secara keseluruhan. Apabila 
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tanaman kekurangan nitrogen dalam pertumbuhannya, maka tanaman akan 

terhambat pertumbuhannya atau menjadi kerdil, daun akan menguning   

(khlorosis)  dan  lambat laun akan mati.  

 

Gambar 1. Grafik tinggi tanaman cabai merah keriting dengan perlakuan 

pengaruh Hydrilla verticillata. 

Dapat dilihat pada gambar 1 bahwa pada fase vegetatif Cabai merah keriting 

terjadi peningkatan tinggi tanaman pada umur 14, 28, 42 dan 56 hari setelah 

tanam dengan pemberian perlakuan Hydrilla verticillata. Pemberian Hydrilla 

verticillata sebagai pupuk hijau dapat  memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai  merah sehingga dapat menghasilkan tinggi tanaman 

yang optimal, Tanaman akan tumbuh tinggi apabila unsur hara tanaman tercukupi 

didalam tanah, pemberian Pupuk hijau atau bahan organik merupakan sumber 

nitrogen tanah yang utama, dan di dalam tanah pupuk organik akan dirombak oleh 

mikroorganisme menjadi humus, atau bahan organik tanah (Wati, 2018). 
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Gambar 2. Grafik tinggi tanaman Cabai merah keriting dengan perlakuan 

pengaruh Urea. 

Berdasarkan  pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada fase vegetatif 

Cabai merah keriting terjadi peningkatan tinggi tanaman pada umur 14, 28, 42 dan 

56 hari setelah tanam dengan pemberian perlakuan Urea. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dipengaruhi oleh serapan hara. Hara yang diberikan 

melalui pemberian Urea pada tanaman Cabai merah keriting mampu menyerap 

unsur hara yang terkandung pada pupuk dengan baik oleh akar tanaman.  

Urea memiliki kandungan unsur Nitrogen yang dapat langsung diserap 

oleh tanaman, menurut Lingga dan Marsono (2013) menyatakan bahwa tanaman 

akan tumbuh baik apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dalam bentuk yang 

dapat diserap oleh tanaman. Pemberian Urea mampu meningkatkan tinggi 

tanaman dikarenakan dengan pemberian Urea dapat menyediakan atau memasok 

nutrisi (nitrogen) yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

bagian-bagian vegetatif tanaman cabai dan juga penting dalam pembentukan 

protein, unsur N berperan dalam pembelahan dan pemanjangan sel, lebih lanjut 
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hal ini dapat diartikan bahwa apabila sel berkembang maka akan terjadi 

pertambahan tinggi tanaman.  

Unsur hara makro berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman, terutama hara N yang berpengaruh terhadap perkembangan daun pada 

tanaman, baiknya perkembangan daun memberikan laju fotosintesis yang optimal 

pada tanaman, sehingga hasil fotosintat juga akan lebih maksimal dan kebutuhan 

tanaman cabai juga akan terpenuhi. Unsur N berfungsi untuk menyusun asam 

amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman, dengan 

adanya N, maka tinggi tanaman akan bertambah (Nainggolan, 2011). 

Pengaruh utama Tinggi tanaman Cabai merah keriting dengan pemberian 

Hydrilla verticillata terbaik (H3) 52,88 cm dan Urea (P3) 51,48 cm, tinggi 

tersebut sudah mendekati tinggi tanaman pada penelitian Hapsoh (2017) yaitu 

60,3 cm, dan tinggi tanaman Cabai merah keriting varietas Laris (Lampiran 2) 

yaitu 70 cm, hal ini dikarenakan dengan pemberian Hydrilla verticillata dan Urea 

telah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan tanaman Cabai merah keriting 

dengan meningkkatkan kesuburan tanah sehingga dapat menambah pertambahan 

tinggi tanaman.  

B. Laju pertumbuhan relatif (g/hari) 

Hasil pengamatan LPR Cabai merah keriting pada umur 14-28, 28-42, dan 

42-56 HST setelah dianalisis ragam (lampiran 5), menunjukkan bahwa secara 

interaksi dan pengaruh utama pemberian Hydrilla verticillata dan Urea 

memberikan pengaruh secara inetraksi terhadap laju pertumbuhan relatif pada 

pengamatan 14-28 HST dan 42-56 HST, namun pengaruh utama berpengaruh 

nyata pada pengamatan laju pertumbuhan relatif. Rata-rata laju pertumbuhan 

relatif tanaman Cabai merah keriting setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat 
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dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman Cabai merah keriting dengan 

perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea (gr/hari) 

HST 
Hydrilla  

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0  (P0) 20 (P1) 40 (P2) 60 (P3) 

14-28 

0 (H0) 0,0133 h 0,0205 gh 0,0296 efg 0,0334 d-g 0,0242 d 

1  (H1) 0,0231 fgh 0,0304 d-g 0,0325 d-g 0,0367def 0,0307 c 

2  (H2) 0,0312 d-g 0,0373 def 0,0543 bc 0,0638 ab 0,0466 b 

3  (H3) 0,0436 cde 0,0455 cd 0,0615 ab 0,0753 a 0,0565 a 

Rata-rata 0,0278 b 0,0334 a 0,0444 a 0,0523 a  

KK = 12,65 %                      BNJ HP = 0,0152 BNJ H & P = 0,0055 

28-42 

0 (H0) 0,0175 0,0214 0,0261 0,0287 0,0234 d 

1  (H1) 0,0201 0,0295 0,0334 0,0359 0,0297 c 

2  (H2) 0,0284 0,0312 0,0364 0,0374 0,0334 b 

3  (H3) 0,0306 0,0349 0,0434 0,0496 0,0396 a 

Rata-rata 0,0241 b 0,0292 b 0,0348 a 0,0379 a  

KK = 9,45 %                      BNJ HP = 0,0091 BNJ H & P = 0,0033 

42-56 

0  (H0) 0,0149 d 0,0225 cd 0,0243 bcd 0,0273 bc 0,0222 c 

1  (H1) 0,0217 cd 0,0238 bcd 0,0248 bcd 0,0285 bc 0,0247 c 

2  (H2) 0,0257 bcd 0,0300 bc 0,0305 bc 0,0332 bc 0,0299 b 

3  (H3) 0,0327 bc 0,0349 b 0,0470 a 0,0564 a 0,0428 a 

Rata-rata 0,0238 c 0,0278 bc 0,0317 b 0,0363 a  

KK = 13,65 %                   BNJ HP = 0,0124 BNJ H & P = 0,0045 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji anjut BNJ pada taraf 5%. 

Data pada tabel 3 menunjukan bahwa secara interasi pemberian perlakuan 

Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap Laju pertumbuhan 

relatif (LPR) pada tanaman Cabai merah keriting. Dimana pada 14-28 HST laju 

pertumbuhan relatif tanaman Cabai merah keriting terberat terdapat pada 

kombinasi perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot (H3P3) 

yaitu 0,0753 g/hari yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla 

verticillata 2 kg/plot dan Urea 60 g/plot (H2P3), Hydrilla verticillata 3 kg/plot 

dan Urea 40 g/plot (H3P2) namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Laju 

pertumbuhan relatif terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa Hydrilla 

verticillata dan tanpa Urea (H0P0), tanpa Hydrilla verticillata dan Urea 20 g/plot 
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(H0P1), Hydrilla verticillata 1 kg/plot dan tanpa Urea (H1P0),  Namun berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Berdasarkan data pengamatan Laju 

pertumbuhan relatif Cabai merah keriting pada umur 14-28 hst cukup tinggi yaitu 

terdapat pada perlakuan H3P3 yaitu 0,0753 g/hari hal ini dikarenakan Cabai 

merah keriting pada umur 14-28 hst belum saling menaungi, sehingga cahaya 

matahari dapat merata mengenai seluruh permukaan daun, sehingga proses 

fotosintesis akan berjalan lancar dan lebih optimal dalam menghasilkan fotosintat 

yang akan digunakan untuk perkembangan dan pertumbuhan daun, batang dan 

akar ditandai dengan tingginya berat kering tanaman Cabai merah keriting pada 

umur 14-28 hst. 

Data pada tabel 3 pada pengamatan 28-42 HST menunjukan bahwa 

pengaruh utama pemberian Hydrilla verticillata berpengaruh nyata terhadap laju 

pertumbuhan relatif Cabai merah keriting. Perlakuan yang menghasilkan laju 

pertumbuhan relatif terbaik adalah pemberian Hydrilla verticillata 3 kg/plot (H3) 

yaitu  0,0396 g/hari dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Laju 

pertumbuhan relatif terendah terdapat pada perlakuan tanpa Hydrilla verticillata 

(H0) yaitu 0,0234 g/hari dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pemberian Urea juga berpengaruh nyata secara utama pada laju 

pertumbuhan relatif pada pengamatan 28-42. Perlakuan yang menghasilkan laju 

pertumbuhan relatif terbaik adalah pemberian Urea 60 g/plot (P3) yaitu 0,0379 

g/hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan Urea 20 g/plot (P2) namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Laju pertumbuhan relatif terendah 

terdapat  pada perlakuan tanpa Urea (P0) yaitu 0,0241 g/hari dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan Urea 20 g/plot (P1) namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya.  
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Pengaruh utama Laju pertumbuhan relatif Cabai merah keriting pada umur 

28-42 dengan pemberian Hydrilla verticillata terbaik (H3) 0,0396 g/hari dan Urea 

(P3) 0,0379 g/hari, berat tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 

pengamatan 14-28 hst, hal ini dikarenakan Cabai merah keriting pada umur 28-42 

pertumbuhan sudah mulai melambat hal ini dikarenakan antar daun cabai sudah 

saling ternaungi sehingga penyinaran matahari tidak merata dan pertumbuhan 

mulai melambat dikarenakan proses fotosintesis tidak optimal.   

Data pada tabel 3 pada pengamatan 42-56 HST menunjukan bahwa secara 

interaksi pemberian Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap 

laju pertumbuhan relatif tanaman Cabai merah keriting. Perlakuan yang 

menghasilkan laju pertumbuhan relatif terbaik terdapat pada perlakuan Hydrilla 

verticillata 3 kg/plot dan urea 60 g/plot (H3P3)  yaitu 0,0564 g/hari dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla 3 kg/plot dan Urea 40 g/plot (H3P2) 

namun berbeda nyata dengan perlakuan  lainnya. Laju pertumbuhan relatif 

terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa Hydrilkla verticillata dan tanpa 

Urea (H0P0) yaitu 0,0149 g/hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

Hydrilla verticillata 1 kg/plot dan tanpa Urea (H1P0), tanpa Hydrilla verticillata 

dan Urea 20 g/plot (H0P1), Hydrilla 1 kg/plot dan Urea 20 g/ha (H1P1), tanpa 

Hydrilla verticillata dan Urea 40 g/plot (H0P2), Hydrilla verticillata 1 kg/plot dan 

Urea 40 g/plot, Hydrilla verticillata 2 kg/plot dan tanpa Urea (H2P0)  namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan data pengamatan Laju 

pertumbuhan relatif Cabai merah keriting pada umur 42-56 hst  terbaik terdapat 

pada perlakuan H3P3 yaitu 0,0564 g/hari, berat tersebut mengalami peningkatan 

jika dibandingkan dengan pengamatan LPR pada umur 28-42, hal ini dikarenakan 

Cabai merah keriting pada umur 42-56 hst sudah mulai masuk ke fase generatif 



34 

 

dan kebutuhan hara pada Cabai merah keriting akan meningkat seperti 

bertambahnya cabang tersier tanaman cabai, dengan bertambahnya cabang tersier 

maka akan meningkatkan biomassa tanaman cabai sehingga berat kering tanaman 

cabai juga akan bertambah.     

Laju pertumbuhan relatif adalah peningkatan materi per unit waktu. Laju 

pertumbuhan relatif dapat juga diartikan sebagai peningkatan bahan organik per 

hari. Laju pertumbuhan relatif merupakan pertambahan berat kering tanaman pada 

suatu waktu tertentu. Pertumbuhan tanaman ditandai dengan baik di lihat dari 

perkembangan pada daun, batang, dan akar, apabila daun, batang, dan akar 

berkembang dengan optimal, maka akan banyak menghasilkan energy untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman. Perhitungan laju pertumbuhan relatif pada 

tananan per g, sehingga laju pertumbuhan relatif berkaitan dengan pertumbuhan 

vegetative tanaman. Laju pertumbuhan relatif yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemampuan dari tanaman untuk mengakumulasi biomassa yang dihasilkan 

tanaman dalam setiap luas daun (Febrianty, 2011). 

Pengukuran laju pertumbuhan tanaman juga dapat dilihat dari biomassa 

tanaman. Biomassa tanaman adalah masa bagian hidup tanaman. Biomassa 

tanaman merupakan parameter yang sangat sering digunakan untuk 

menggambarkan dan memepelajari pertumbuhan tanaman. Ini disebabkan atas 

kenyataan taksiran biomassa (berat) relatif mudah diukur dan merupakan integrasi 

dari hampir semua proses pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan dapat diartikan 

sempit yaitu suatu pembelahan sel (peningkatan jumlah) dan pemebelahan 

(peningkatan ukuran).  Kedua proses ini memerlukan sintesis protein dan 

merupakan suatu proses yang tidak dapat balik. LPR dapat memberikan suatu 

gambaran mengenai suatu keseluruhan kegiatan pertumbuhan tanaman. Nilai LPR 



35 

 

yang semakin besar menunjukkan efisiensi pembentukan biomassa tanaman yang 

semakin besar.  

Penambahan Hydrilla verticillata sebagai pupuk hijau kedalam media tanam 

dapat menambah ketersediaan unsur hara bagi tanaman, Hydrilla verticillata 

bersifat mudah terdekomposisi didalam tanah sehingga akar lebih mudah 

menyerap hara untuk fotosintesis. Penambahan bahan organik akan memperbaiki 

sifat biologi tanah seperti Pemberian pupuk hijau Hydrila verticillata dapat 

meningkatkan aktivitas biologi didalam tanah, sehingga Tanah menjadi gembur 

dan akar akan lebih mudah melakukan penetrasi, sehingga pertumbuhan akar akan 

menjadi lebih baik dan  memudahkan unsur hara terserap, selanjutnya akan 

memberikan dampak positif terhadap laju pertumbuhan tanaman.  

Besarnya nilai Laju pertumbuhan relatif dikarenakan ada kombinasi antara 

Hydrilla verticillata dan urea, dimana Hydrilla verticillata merupakan bahan 

organik yang menjadi sumber unsur nitrogen dan urea merupakan pupuk 

anorganik yang juga mengandung unsur Nitrogen sehingga unsur Nitrogen yang 

diperoleh oleh  tanaman cabai lebih optimal.  Purwadi (2011), nitrogen 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan dan pertumbuhan bagian vegetatif, 

seperti daun, batang dan akar.  

C. Laju asimilasi bersih (mg/cm
2
/hari) 

Hasil pengamatan laju asimilasi bersih Cabai merah keriting pada umur 14-

28, 28-42, dan 42-56 HST setelah dianalisis ragam (lampiran 5), menunjukkan 

bahwa secara interaksi dan pengaruh utama pemberian Hydrilla verticillata dan 

Urea memberikan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif pada 

pengamatan 14-28 HST, 28-42 HST dan 42-56 HST. Rata-rata laju pertumbuhan 

relatif tanaman Cabai merah keriting setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat 
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dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata laju asimilasi bersih tanaman Cabai merah keriting dengan 

perlakuan Hydrilla verticillata dan urea (mg/cm
2
/hari). 

HST 
Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea(gr/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20 (P1) 40 (P2) 60 (P3) 

14-28 

0 (H0) 0,0003 i 0,0005 gh 0,0006 fgh 0,0007 ef 0,0005 d 

1  (H1) 0,0005 hi 0,0006 efg 0,0007 efg 0,0008 e 0,0006 c 

2  (H2) 0,0007 efg 0,0011 d 0,0012 cd 0,0012 c 0,0010 b 

3  (H3) 0,0008 e 0,0011 cd 0,0018 b 0,0021 a 0,0014 a 

Rata-rata 0,0006 d 0,0008 c 0,0011 b 0,00126 a  

KK = 6,10 %                      BNJ HP = 0,00018 BNJ H & P = 0,00007 

28-42 

0 (H0) 0,0003 g 0,0004 efg 0,0004 d-g 0,0006 c-f 0,0004 c 

1  (H1) 0,0003 fg 0,0006 c-f 0,0007 cd 0,0007 cd 0,0006 b 

2  (H2) 0,0003 fg 0,0006 cde 0,0007 c 0,0008 c 0,0006 b 

3  (H3) 0,0006 c-f 0,0011 b 0,0019 a 0,0020 a 0,0014 a 

Rata-rata 0,0004 d 0,0007 c 0,0009 b  0,0010 a  

KK = 12,15 %                      BNJ HP = 0,00029 BNJ H & P = 0,00011 

42-56 

0  (H0) 0,0001 h 0,0003 gh 0,0004 fgh 0,0006 d-g 0,0004 d 

1  (H1) 0,0003 gh 0,0006 d-g 0,0005 e-h 0,0007 def 0,0005 c 

2  (H2) 0,0005 e-h 0,0009 cd 0,0010 cd 0,0019 b 0,0011 b 

3  (H3) 0,0008 c-e 0,0011 c 0,0032 a 0,0036 a 0,0022 a 

Rata-rata 0,0004 d 0,0007 c  0,0013 b 0,0017 a  

KK = 12,25 %                   BNJ HP = 0,00041 BNJ H & P = 0,00015 

Angka angka pada baris ujung dan kolom yang diikuti huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ taraf 5% 

 Data pada tabel 4 pada pengamatan 14-28 menunjukan bahwa secara 

interaksi pemberian Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata pada  laju 

asimilasi bersih pada tanaman Cabai merah keriting, dimana kombinasi perlakuan 

terbaik terdapat pada pada perlakuan Hydrilla verticillata 3kg/plot dan Urea 60 

g/plot (H3P3) yaitu 0,0021 mg/cm
2
/hari dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Laju asimilasi terendah terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa Hydrilla 

verticillata dan tanpa Urea (H0P0) yaitu 0,0003 g/cm
2
/hari dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan Hydrilla verticillata 1 kg/plot dan tanpa Urea (H1P0) 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Laju asimilasi tertinggi terdapat 
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pada perlakuan H3P3 yaitu 0,0021 mg/cm
2
/hari hal ini dikarenakan laju asimilasi 

bersih berkaitan dengan luas daun dan berat kering tanaman, dimana cabai pada 

umur 14-28 tingkat pertumbuhan daun belum terlalu padat sehingga tidak saling 

menaungi dan proses penyinaran akan lebih optimal dan berdampak kepada 

luasnya daun cabai. 

 Data pada tabel 4 pada pengamatan 28-42 menunjukan secara interaksi 

pemberian Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh secara nyata pada laju 

asimilasi bersih tanaman Cabai merah keriting. Kombinasi perlakuan terbaik 

terdapat pada perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot (H3P3) 

yaitu 0,0020 g/cm
2
/hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla 

verticillata 3 kg/plot dan Urea 40 g/plot (H3P2) namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Laju asimilasi bersih terrendah terdapat pada kombinasi 

perlakuan tanpa Hydrilla verticillata dan tanpa Urea (H0P0) yaitu 0,0003 

g/cm
2
/hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla verticillata 1 

kg/plot dan tanpa Urea (H1P0), Hydrilla verticillata 2 kg/plot dan tanpa Urea 

(H2P0), tanpa Hydrilla verticillata dan Urea 20 g/plot (H0P1), tanpa Hydrilla 

verticillata dan Urea 40 g/plot (H0P2), namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Laju asimilasi bersih tanaman Cabai merah keriting tertinggi pada 

pengamatan umur 28-42 hst terdapat pada perlakuan H3P3 yaitu 0,0020 

g/cm
2
/hari, nilai ini mengalami penurunan jika dibandingkan dengan pengamatan 

pada umur 14-28 hst yaitu 0,0021 mg/cm
2
/hari, namun tidak terlalu signifikan hal 

ini terjadi dikarenakan tanaman cabai pada umur 28-42 hst kepadatan daun sudah 

mulai meningkat dan penyinaran tidak begitu merata ke seluruh daun sehingga 

proses fotosintesis juga tidak akan optimal. 



38 

 

 Data pada tabel 4 pada pengamatan 42-56 menunjukan secara interaksi 

pemberian Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap laju 

asimilasi bersih Cabai merah keriting. Laju asimilasi bersih terbaik terdapat pada 

perlakuan Hydrilla verticillata 3kg/plot dan Urea 60 g/plot (H3P3) yaitu 0,0036 

g/cm
2
/hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla verticillata 3 

kg/plot dan Urea 40 g/plot (H3P2). Laju asimilasi bersih terendah terdapat pada 

perlakuan tanpa Hydrilla verticillata dan tanpa Urea (H0P0) yaitu 0,0001 

g/cm
2
/hari. Nilai laju asimilasi bersih pada pengamatan umur 42-56 hst terbaik 

terdapat pada perlakuan H3P3 yaitu 0,0036 g/cm
2
/hari, nilai ini mengalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan pengamatan Laju asimilasi bersih pada 

umur 28-42 hst yaitu 0,0020 g/cm
2
/hari, hal ini dikarenakan tanaman cabai pada 

umur 42-56 hst sudah mulai memasuki fase generatif ditandai dengan 

perkembangan cabang tersier pada tanaman cabai. 

Laju asimilasi bersih adalah laju penimbunan berat kering persatuan luas 

daun persatuan waktu. LAB merupakan ukuran rata-rata efisiensi fotosintesis 

daun dalam suatu komunitas tanaman budidaya. LAB paling tinggi nilainya pada 

saat tumbuhan masih kecil dan sebagian besar daunnya terkena sinar matahari 

langsung, dengan bertumbuhnya tanaman budidaya dan meingkatnya LAB makin 

banyak daun terlindung menyebabkan penurunan LAB sepanjang musim 

pertumbuhan. 

Tingginya nilai Laju Asimilasi Bersih terjadi dikarenakan pada perlakuan 

H3P3 diperoleh unsur nitrogen yang labih banyak dibandingkan perlaukan 

lainnya, selain itu unsur P dan K yang terkandung dalam Hydrilla verticilla dapat 

meningkatkan serapan hara pada pertumbuhan tanaman Cabai merah keriting. 

Pamungkas (2017) dalam suatu tanaman, nitrogen berfungsi sebagai penyusun 
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penting dari klorofil, protoplasma, protein, peningkat pertumbuhan dan 

perkembangan semua jaringan. Pengelolaan unsur hara serta aplikasi pupuk 

adalah faktor yang sangat menentukan pencapaian serapan hara yang optimal bagi 

pertumbuhan tanaman yang tinggi. 

Nitrogen berfungsi bagi tanaman untuk pembentukan dan pertumbuhan 

bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Selain itu penting dalam 

pembentukan hijau daun yang berguna untuk fotosintesis serta membentuk 

protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik, sedangkan Kalium sangat 

berperan penting dalam peristiwa-peristiwa fisiologis antara lain metabolisme 

karbohirat (pembentukan, pemecahan dan translokasi pati), metabolisme Nitrogen 

dan sintesa protein, mengawasi dan mengatur aktivitas beragam unsur mineral, 

mengaktifkan berbagai enzim, mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik, 

serta mengatur pergerakan stomata dan hal-hal yang berhubungan dengan air. 

D. Umur berbunga (Hari) 

Hasil pengamatan terhadap umur berbunga Cabai merah keriting setelah 

dilakukan analisis ragam (5) memperlihatkan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga tanaman Cabai merah keriting. Rata-rata hasil 

pengamatan setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5.  

Pada tabel 5 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian perlakuan 

Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap umur berbunga 

tanaman Cabai merah keriting. Umur berbunga tercepat terdapat pada kombinasi 

perlakuan Hydrilla 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot dengan rata-rata umur berbunga 

53,67 hari, tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot 
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dan Urea 40 g/plot (H3P2), Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 20 g/plot 

(H3P1), dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Tabel 5. Rata-rata umur berbunga Cabai merah keriting dengan pemberian 

perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea (hari). 

Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20 (P1) 40 (P2) 60  (P3) 

0 (H0) 69,00 e 64,33 d 62,00 dc 61,67 dc 64,25 d 

1  (H1) 64,00 d 61,67 cd 60,00 bc 59,67 bc 61,33 c 

2  (H2) 61,33 cd 59,33 bc 59,00 bc 58,67 bc 59,58 b 

3  (H3) 59,00 bc 57,33 ab 56,67 ab 53,67 a 56,67 a 
Rata-rata 63,33 c 60,67 b 59,42 ab 58,42 a  

KK = 2,08 %                        BNJ HP = 3,83               BNJ H & P =  1,39 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Cepatnya umur berbunga tanaman Cabai merah keriting diduga karena telah 

terpenuhinya kebutuhan unsur hara dalam tumbuh kembang dan produksi. 

Kombinasi  antara Hydrilla verticillata dan urea memberikan umur berbunga 

tercepat dikarenakan Hydrilla verticillata mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P dan K, selain itu Pemberian Hydrilla 

verticillata dan urea mampu memperbaiki sifat fisik, biologis dan kimia tanah 

sehingga secara tidak langsung menyediakan unsur makro secara lengkap kepada 

tanaman, dan urea mengandung unsur Nitrogen, Unsur hara  Nitrogen yang 

terkandung dalam Urea berperan dalam proses fotosintesis dimana unsur N yang 

berperan dalam penyusun klorofil yang dapat mempercepat hasil fotosintesis. 

Hasil fotosintesis dirombak melalui respirasi akan menghasilkan asimilat yang 

sangat dibutuhkan untuk proses pembelahan sel. Dengan meningkatnya hasil 

fotosintesis, jumlah asimilat bertambah maka jumlah dan ukuran sel juga 

mengalami peningkatan Proses ini menyebabkan pembungaan cepat terjadi  

Unsur Nitrogen mutlak diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dimana 

unsur N akan berfungsi dalam penyusunan klorofil, proes metabolisme seperti 
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fotosintesa, respirasi dan sintesa protein. Unsur N banyak dibutuhkan dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang kemudian mempengaruhi respon 

pembentukan bunga menjadi lebih cepat dari keadaan normalnya. 

Menurut Jumin (2014), tanaman dapat menghasilkan secara maksimal bila 

tanaman itu tumbuh dalam keadaan yang subur, kesuburan tanah dipengaruhi oleh 

sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Disamping itu dalam pupuk organik 

mempunyai unsur hara makro dan mikro. Dengan demikian tanah menjadi lebih 

subur sehingga penyerapan oleh tanaman menjadi lebih baik dan mempengaruhi 

proses fotosintesis. Fotosintesis menghasilkan fotosintat yang digunakan untuk 

pembentukan bunga. 

dengan pemberian pupuk yang sesuai serta kebutuhan unsur hara yang 

terpenuhi dapat mempercepat umur berbunga tanaman. Kebutuhan unsur hara 

merupakan faktor penting bagi tanaman dalam tumbuh dan berkembang. Suatu 

tanaman akan tumbuh dengan baik dan subur jika unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman yang dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil, daun pucat 

disebabkan terhambatnya proses pembelahan dan pembesaran sel tanaman.  

Selain itu unsur yang terkandung pada Hydrilla verticillata seperti  P 

berperan dalam proses pembungaan dan pembuahan, unsur k berfungsi sebagai 

aktifator dari enzim esensial pada proses fotointesis serta respirasi yang 

mempengaruhi respon pembentukan bunga. Kedua unsur tersebut juga berperan 

dalam merangsang perkembangan akar dan proses pembungaan (Lisyah et al. 

2017). 

Lamanya umur berbunga yaitu pada perlakuan H0P0 yang terjadi karena 

tanaman keterbatasan asupan unsur hara untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya, ditambahkan oleh Agustina dkk (2015) menyatakan bahwa 
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kurangnya bahan organik didalam tanah menyebabkan tanah menjadi mudah 

padat dan kemampuan menyerap air rendah, sehingga akar tanaman kurang 

optimal dalam menyerap unsur hara. Untuk pertumbuhan yang tepat, media akar 

harus memenuhi empat fungsi: pasokan air terus menerus, menyediakan nutrisi, 

memungkinkan pertukaran gas ketanah dari akar, dan mendukung pertumbuhan 

serta perkembangan tanaman (Nelson, 1991) dalam (Jumin dkk, 2017). 

E. Umur panen (Hari) 

Hasil pengamatan terhadap umur panen Cabai merah keriting setelah 

dilakukan analisis ragam (5) memperlihatkan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata 

terhadap umur panen tanaman Cabai merah keriting. Rata-rata hasil pengamatan 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata umur panen Cabai merah keriting dengan pemberian perlakuan 

Hydrilla verticillata dan Urea (hari). 

Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20 (P1) 40 (P2) 60gr (P3) 

0 (H0) 94,00 e 89,33 d 87,00 cd 86,67 cd 89,25 d 

1  (H1) 89,00 d 86,67 cd 84,67 bc 85,00 bc 86,33 c 

2  (H2) 86,33 cd 84,33 bc 84,00 bc 83,67 bc 84,58 b 

3  (H3) 84,00 bc 82,33 ab 81,67 ab 78,67 a 81,67 a 
Rata-rata 88,33 c  85,67 b 84,33 ab 83,50 a  

KK = 1,47 %                        BNJ HP = 3,83               BNJ H & P =  1,39             

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Pada tabel 6 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian Hydrilla 

verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap umur panen Cabai merah 

keriting. Kombinasi perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 20 g/plot 

memberikan rata-rata umur panen tercepat yaitu 78,67 hari, tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan Hydrilla verticillata 3kg/plot dan urea 40 g/plot (H3P2), 

Hydrilla verticillata 3kg/plot dan urea 16 g/plot dan berbeda nyata dengan 
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perlakuan lainnya.  

Proses panen sangat erat kaitannya dengan terpenuhinya kebutuhan unsur 

hara pada tanaman, dengan pemberian kombinasi antara Hydrilla verticillata dan 

Urea dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan percepatan umur panen pada 

tanaman Cabai merah keriting dimana Hydrilla verticillata mengandung unsur 

hara seperti N, P, K, di dalamnya, selain itu dengan adanya kandungan hara 

Nitrogen yang cukup pada Urea maka proses metabolisme di dalam tanaman akan 

berjalan dengan baik sehingga  dapat  mempercepat pembungaan tanaman. 

Menurut Santoso (2021) Hara pada tanah dapat ditingkatkan dengan cara 

pemberian pupuk baik organik maupun pupuk anorganik, kombinasi pupuk yang 

seimbang antara pupuk organik dan anorganik dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara bagi tanaman, unsur hara sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme 

tanaman agar dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan produksi yang 

maksimal. 

Menurut Lingga dan Marsono (2003) dalam Kardino (2018), tanaman 

didalam metabolismenya ditentukan oleh ketersediaan unsur hara tanaman seperti 

unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup 

sehingga dapat mempengaruhi umur panen pada tanaman. Dikarenakan proses 

pemasakan buah yang muncul bunga lebih awal akan lebih efektif dengan rentang 

waktu yang sama dalam pematangan buah (Elisa, 2015). 

Agustina dkk (2015) mengemukakan  bawa unsur nitrogen, fosfor dan 

kalium sangat penting bagi tanaman, termasuk bagian yang berhubungan dengan 

perkembangan generatif yang menyebabkan metabolisme dalam tubuh tanaman 

menjadi lebih baik. Lebih cepatnya umur panen pada H3P3 di sebabkan 

kebutuhan unsur P yang berfungsi sebagai pemacu pemasakan pada buah 
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terpenuhi. Unsur P selain berfungsi untuk mempercepat pembungaan juga 

berperan dalam proses pemasakan buah cabe merah. Kombinasi unsur hara Pada 

Hydrilla verticillatadan unsur hara pada Urea memberikan penyebaran unsur hara 

lebih maksimal yang mempercepat proses pemasakan buah pada tanaman yang 

berhubungan dengan umur panen tanaman cabe. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Maruli (2012), pemberian unsur hara N, P, K, yang sesuai akan membantu dalam 

proses pemasakan buah. Karena unsur hara tersebut akan dimanfaatkan dan 

diserap untuk merangsang proses pemasakan buah. 

F. Jumlah buah (buah) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah Cabai merah keriting setelah 

dilakukan analisis ragam (5) memperlihatkan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah tanaman Cabai merah keriting. Rata-rata hasil pengamatan 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata jumlah buah Cabai merah keriting dengan pemberian perlakuan 

Hydrilla verticillata dan Urea (hari). 

Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20 (P1) 40 (P2) 60 (P3) 

0 (H0)   62,50 j   78,00 ij   82,67 hi   99,33 gh   80,63 d 

1  (H1)  70,33 ij   99,83 fgh 113,00 efg 118,17 de 100,33 c 

2  (H2) 111,17 efg 117,33 def 134,33 cd 139,33 bc 125,54 b 

3  (H3) 131,33 cd 147,83 abc 152,33 ab 162,83 a 148,58 a 
Rata-rata   93,83 d 110,75 c 120,58 b 129,92 a  

       KK = 5,11 %                      BNJ HP = 17,69              BNJ H& P =  6,44        

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Data pada tabel 7 dapat dilihat bahwa kombinasi pemberian Hydrilla 

verticillata dan urea berpengaruh nyata terhadap jumlah buah tanaman cabai. 

Rata-rata jumlah buah terbanyak ialah 162,83 buah yakni terdapat pada perlakuan 

Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot  (H3P3) tidak berbeda nyata 
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dengan perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 40 g/plot (H3P2), 

Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 20 g/plot (H3P1) namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Kombinasi antara Hydrilla verticillata dengan Urea memberikan jumlah 

buah yang banyak pada perlakuan H3P3 dikarenakan, Pemberian pupuk hijau 

memiliki pengaruh positif terhadap sifat fisika, kimia dan biologi tanah 

mendorong kehidupan jasad renik yang mengubah berbagai faktor dalam tanah 

sehingga menjadi faktor-faktor yang menjamin kesuburan tanah dan memperbaiki 

kemampuan tanah dalam menyimpan air. Hal ini dikarenakan tanah memberikan 

ketersediaan air yang lebih baik, air berperan dalam penyaluran unsur hara 

tanaman. Pemberian pupuk organik dalam jumlah yang cukup akan meningkatkan 

jumlah unsur hara makro dan mikro yang terakumulasi di dalam tanah sehingga 

lebih mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman. Dalam fase ini dibutuhkan 

banyak cahaya dan unsur hara untuk diolah melalui proses fotosintesis dan 

Tanaman akan menyimpan hasilnya pada buah. 

Selain itu urea dan Hydrilla verticillata yang diberikan akan meningkatkan 

kandungan hara Nitrogen, dikemukakan sutrisna, (2014) bahwa unsur N yang 

cukup, menjamin pertumbuhan yang baik, hasil panen yang lebih tinggi, dan buah 

berkembang penuh, Pernyataan ini didukung oleh penelitian patti (2013) bahwa 

Tanaman yang memiliki kandungan khlorofil tinggi diharapkan sangat efisien 

didalam penggunaan energi radiasi matahari untuk melaksanakan proses 

fotosintesis. Tanaman tersebut juga akan mampu memanfaatkan energi matahari 

semaksimal mungkin, Selanjutnya akan mampu meningkatkan biomassa tanaman 

dan hasil biji tanaman.  
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Nitrogen membantu mempercepat fase vegetatif karena memiliki fungsi 

utama sebagai sintesis klorofil. Klorofil berfungsi menangkap cahaya matahari 

yang berguna untuk pembentukan makanan dalam proses fotosintesis, kandungan 

klorofil yang cukup dapat membentuk dan memacu pertumbuhan tanaman 

terutama organ vegetatif tanaman sehingga pertumbuhan pada fase generatif lebih 

optimal. 

Ini juga di dukung dengan adanya unsur K yang juga dapat meningkatkan 

tekanan turgor, sehingga proses penyaluran nutrisi berlangsung dengan baik. 

Unsur K akan membantu pembentukan protein, karbohidrat dan gula dan 

membantu pengangkutan gula dari daun ke buah. Adanya pengaruh terhadap berat 

buah per tanaman cabe merah karena pupuk organik berperan dalam 

meningkatkan ketersediaan hara, meningkatkan daya serap dan simpan air pada 

tanah, sehingga akan berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara P dan K oleh 

akar tanaman cabe merah.  

Menurut Sinaga, dkk (2017) unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada fase 

generatif ialah unsur P, yang berperan dalam pembentukan bunga dan buah. Jika 

kebutuhan unsur P terpenuhi secara maksimal, maka proses pembungaan dan 

pembuahan akan semakin cepat. Fosfor merupakan salah satu unsur hara makro 

bagi pertumbuhan tanaman (Jumin, 2020). Unsur hara makro merupakan unsur 

yang cukup besar penggunaanya dalam perkembangan bagi tanaman. 

Menurut Marlina dkk (2012), mengatakan bahwa unsur P merupakan bagian 

yang esensial dari berbagai gula fosfat yang berperan dalam reaksi fotosintesis, 

respirasi dan berbagai metabolisme lainnya.  Lubis dkk (2015), meyatakan unsur 

hara P dapat  membantu pembentukan bunga dan buah, mendorong pertumbuhan 

akar muda. Kekurangan unsur P dapat menurunkan pertumbuhan pada tanaman. 
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Peranan unsur P adalah pemasakan buah dan biji (Rosmarkam & Yuwono, 2012). 

Selain itu unsur K juga berpengaruh terhadap jumlah buah diamana menurut 

Erwiyono (2011) menyatakan bahwa unsur hara K merupakan faktor yang paling 

mempengaruhi kerontokan bunga. sehingga dengan berkurangnya bunga yang 

rontok maka akan menambah jumlah buah. 

G. Berat buah (gr) 

Hasil pengamatan terhadap Berat Buah Cabai merah keriting setelah 

dilakukan analisis ragam (5) memperlihatkan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata 

terhadap Berat Buah tanaman Cabai merah keriting. Rata-rata hasil pengamatan 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.  

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian Hydrila 

verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap Berat Buah Cabai merah 

keriting. Berat buah terbaik terdapat pada perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot 

dan Urea 60 g/plot (H3P3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla 

verticillata 3 kg/plot dan Urea 40 g/plot (H3P2) namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Tabel 9. Rata-rata Berat buah Cabai merah keriting dengan pemberian perlakuan 

Hydrilla verticillata dan Urea (hari). 

Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20 (P1) 40 (P2) 60 gr (P3) 

0  (H0) 148,19 g 159,32 fg 167,48 efg 176,80 efg 162,96 d 

1  (H1) 165,14 efg 173,20 efg 185,42 ef 198,11 de 180,47 c 

2  (H2) 179,42 efg 219,90 cd 237,56 c 243,84 c 220,18 b 

3  (H3) 229,92 cd 316,56 b 373,80 a 386,63 a 326,79 a 
Rata-rata 180,68 c 217,24 b 241,07 a 251,40 a  

      KK = 4,98 %                    BNJ HP = 33,71               BNJ H & P =  12,28                

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 
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 Tingginya berat buah pada perlaukan H3P3 terjadi dikarenakan adanya 

kombinasi antara pupuk hijau Hydrilla verticillata dengan urea, Unsur hara makro 

terutama unsur nitrogen, fosfor dan kalium pada Hydrilla verticillata merupakan 

unsur utama untuk mendorong pertumbuhan vegetatif serta generatif tanaman 

dalam pembentukan jaringan tanaman dan membuat cadangan makanan. 

Peranan utama nitrogen (N) membantu pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan (vegetatif) membantu pembentukan zat hijau daun yang berguna 

untuk proses fotosintesis serta pembentukan protein, lemak dan senyawa organik 

lainya, Unsur hara N berfungsi dalam pembentukan klorofil yang berfungsi 

sebagai pengabsorbsi cahaya matahari dan dapat meningkatkan laju fotosintesis 

sehingga fotosintat yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman. Lakitan (2011) menyatakan bahwa jika nitrogen 

sebagai penyusun klorofil meningkat dan komponen fotosintesis yang lain dalam 

keadaan optimal, maka fotosintesis akan mengalami peningkatan.  

Unsur P merupakan salah satu unsur yang harus disediakan sejak tahap awal 

pertumbuhan untuk memastikan pertumbuhan yang baik hingga fase akhir 

generatif, Fosfor merupakan penyusun senyawa transfer energi, sistem informasi 

genetik, merangasang pertumbuhan primordia bunga dan organ tanaman untuk 

reproduksi, Peranan lain unsur P adalah pemasakan buah dan biji (Rosmarkam & 

Yuwono, 2012). Menurut Lakitan (2011) dalam  K  berperan sebagai aktivator 

dari berbagai enzim yang essensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi 

serta enzim yang berperan dalam sintesis pati dan protein. 

Sedangkan unsur Nitrogen pada Urea  merupakan komponen utama klorofil, 

protein, asam amino, dan enzim. Nitrogen diperlukan untuk pertumbuhan daun 

dan batang, pertunasan, pembentukan klorofil, meningkatkan serapan unsur hara, 
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dan pengaruhnya penting terhadap peningkatan hasil. Ketersediaan unsur hara 

dalam tanah memungkinkan pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik. 

Pertumbuhan tanaman ditentukan oleh laju fotosintesis yang dikendalikan oleh 

ketersediaan unsur hara dan air (Bahrun, 2012). 

Penyerapan hara N, P, dan K oleh tanaman, dipengaruhi oleh ketersediaan 

haranya. Tanaman akan berproduksi optimum bila unsur hara didalam tanah 

mampu diserap dalam jumlah yang cukup. Penyerapan hara oleh tanaman cabai 

terus terjadi selama tanaman masih memerlukan unsur hara ini untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Dubey, 2016). Melalui fotosintesis 

tumbuhan memperoleh energi untuk proses fisiologis tanaman (haryadi, 2015). 

Unsur hara yang diserap oleh tanaman peranan masing-masing diantaranya untuk 

pertumbuhan, pembentukan bunga serta peningkatan volume buah (sari, 2012). 

Selain unsur hara makro tanaman juga memerlukan unsur hara mikro. 

Pupuk organik merupakan salah satu sumber unsur hara mikro yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Di dalam Pupuk hijau Hydrilla verticillata terdiri dari unsur makro 

dan mikro nutrisi. unsur hara mikro berfungsi untuk mempromosikan aktivitas 

koenzim dalam metabolisme tanaman. Koenzim bermanfaat untuk fotosintesis 

untuk mengatur karbohidrat dan beberapa di antaranya menjadi asam aminodalam 

sintesis protein (Jacob dan Mc-Creary, 2001) dalam (Jumin, 2020). 

Berat buah tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan H3P3 yaitu 386,63 

gr jumlah tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian Cartika (2012) 

berat buah terbaik yaitu 305,38 gr, dan jika dikonversikan ke ton Berat buah pada  

perlakuan H3P3 yaitu 15 ton/ha, jumlah tersebut lebih besar jika dibandingkan 

dengan potensi hasil Cabai merah keriting pada deskripsi varietas Laris (Lampiran 

2) yaitu mencapai 12 ton/ha. Hal ini terjadi dikarenakan dengan pemberian 
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Hydrilla verticillata dan Urea dapat memberi asupan hara yang cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan Cabai merah keriting. 

H. Panjang buah (cm) 

Hasil pengamatan terhadap panjang buah cabai merah keriting setelah 

dilakukan analisis ragam (5) memperlihatkan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea berpengaruh nyata 

terhadap Panjang Buah tanaman Cabai merah keriting. Rata-rata hasil pengamatan 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 10.  

Data pada tabel 10 dapat dilihat bahwa secara interaksi pemberian Hydrilla 

verticillata dan Urea berpengaruh nyata terhadap panjang buah tanaman Cabai 

merah keriting. Panjang buah terpanjang terdapat pada kombinasi perlakuan 

Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot (H3P3) yaitu 12,31 cm, tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 3240 

g/plot (H3P2), Hydrilla verticllata 3 kg/plot dan Urea 20 g/plot(H3P1), namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Tabel 10. Rata-rata Panjang Buah Cabai merah keritingdengan pemberian 

perlakuan Hydrilla verticillata dan Urea (cm). 

Hydrilla 

(kg/plot) 

Urea (g/plot) 
Rata-rata 

0 (P0) 20 (P1) 40 gr (P2) 60 gr (P3) 

0  (H0) 6,93 h   7,12 gh   7,64 fgh   8,00 e-h   7,42 d 

1  (H1) 7,36 fgh   7,79 fgh   8,39 d-g   9,62 cd   8,29 c 

2  (H2) 8,48 def   9,29 cde 10,10 bc 11,14 ab   9,75 b 

3  (H3) 9,45 cd 10,29 bc 12,23 a 12,31 a 11,07 a 
Rata-rata 8,06 d   8,62 c   9,59 b 10,27 a  

     KK = 4,84%                       BNJ HP = 1,35               BNJ H & P =  0,49        

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

Lebih panjangnya buah cabai pada perlaukan H3P3, disebabkan Pemberian 

pupuk hijau Hydrilla verticillata mengandung  unsur hara N, P, dan K sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman cabai. Unsur hara P dan K berperan dalam 
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proses pembentukan akar, pengisisan buah dan pemasakan buah. Unsur fosfor 

berperan dalam pembentukan energy yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, diantaranya buah tanaman cabai. Unsur kalium berperan 

penting dalam tekanan osmotik, keseimbangan ion, dan terlibat dalam sintesis 

serta transport hasil fotosintesis untuk produksi dan penyimpanan pada tanaman 

(biji, buah, dan umbi) (Havlin et al. 2005) dalam Bharuddin (2016).  

Sutedjo dan Masriah (2007) dalam Maruli (2012), mengemukakan 

penggunaan pupuk organik akan dapat meningkatkan kandungan unsur hara serta 

memperbaiki struktur tanah karena dapat merangsang perkembangan jasad renik 

di dalam tanah, dapat memperbaiki kemampuan tanah menyimpan air. Sehingga 

pemberian dalam jumlah yang cukup akan dapat meningkatkan proses fotosintesa 

tanaman yang akhirnya pertumbuhan menjadi optimal.Kandungan bahan organik 

yang tinggi (nitrogen, fosfor dan kalsium) disarankan penggunaannya sebagai 

pembenah tanah dan pupuk dalam pertanian (Jumin, 2016). 

Hal ini diduga karena pemberian pupuk hijau Hydrilla verticillata sudah 

mampu menyediakan unsur P yang dibutuhkan tanaman cabai untuk 

meningkatkan panjang buah. Ripangi (2012) menyatakan bahwa unsur P sangat 

baik untuk menambah nutrisi sewaktu terjadi pembentukan buah.  

Lebih panjangnya buah pada perlakuan H3P3 diduga karena pupuk hijau 

pada dosis tersebut dapat memberikan ketersediaan unsur hara. Selain itu 

perlakuan H3P3 terdapat Nitrogen yang terkandung pada Urea sehingga tanaman 

pada perlakuan H3P3 memperoleh Nitrogen yang cukup. (N) sebagai bahan 

pembentuk khlorofil daun sangat diperlukan untuk memacu proses fotosintesis 

daun. Selain itu nitrogen (N) juga sebagai pembentuk senyawa asam-asam amino 

dan protein untuk pertumbuhan tanaman (Pamungkas, 2017).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Interaksi pemberian Hydrilla verticillata dan Urea nyata terhadap laju 

pertumbuhan relatif 28-14 dan 56-42, laju asimilasi bersih, umur berbunga, 

umur panen, jumlah buah, berat buah dan panjang buah. dimana perlakuan 

terbaik Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot (H3P3). 

2. Pengaruh utama Hydrilla verticillata nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah Hydrilla verticillata 3 kg/plot (H3). 

3. Pengaruh utama pupukUrea nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Perlakuan terbaik Urea 60 g/plot (P3). 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan menaikkan dosis Hydrilla verticillata pada tanaman Cabai merah keriting. 

Karna dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan dosis Hydrilla verticillata 

tertinggi yang diberikan terlihat kondisi tanah menjadi lebih baik atau terlihat 

gembur, sedangkan untuk pemberian Urea sebaiknya dilakukan dua kali dengan 

pemberian pertama setengah dari dosis anjuran karena Urea yang diberikan 

mengandung Nitrogen, dan nitrogen sendiri keberadaannya didalam tanah sangat 

mobil sehingga mudah hilang dari tanah melalui pencucian sehingga kebutuhan 

nitrogen pada Cabai merah keriting tidak optimal digunakan oleh tanaman jika 

hanya diberikan satu kali. 
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RINGKASAN 

 Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

mempunyai prospek cerah untuk dapat dikembangkan, karena Cabai 

dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk 

keperluan bumbu dapur ataupun penambah cita rasa makanan (masakan). Hal ini 

mendorong meningkatnya jumlah pelaku usaha, luas areal dan daerah 

pengembangan baru tanaman Cabai merah keriting.  

Menurut data Badan Pusat Statistik, Produksi Cabai merah keriting di 

Provinsi Riau Pada tahun 2016 mencapai 12.003 ton dengan luas areal panen 

1.742 ha, pada tahun 2017mencapai 15.813 ton dengan luas areal panen 2.236 ha 

dan di tahun 2018 mencapai17.327 ton dengan luas areal panen 2.325 ha, pada 

tahun 2019 mencapai 17.513 ton dengan luas areal panen 2.091 ha. Kebutuhan 

akan cabai khususnya di Riau terus meningkat, seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk, namun Produksi Cabai merah keriting di Riau masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan provinsi-provinsi sentra Cabai merah keriting 

yang ada di Indonesia seperti Provinsi Sumatera Utara mencapai 154,008 ton dan 

Sumatera Barat mencapai 139,994 ton. 

Salah satu upaya peningkatan produksi Cabai merah keriting ialah dengan 

meningkatkan kesuburan tanah dengan cara  peningkatan bahan organik ke dalam 

tanah. Peningkatan bahan organik tanah dapat dilakukan dengan penambahan 

amelioran ke dalam tanah. Amelioran ialah bahan yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisik dan kimia tanah. Pupuk hijau 

termasuk amelioran yang dapat menambah bahan organik tanah. Pupuk hijau  
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terbuat dari bahan yang dapat diperbaharui, daur ulang, dan dirombak oleh bakteri 

tanah menjadi unsur-unsur yang dapat digunakan oleh tanaman.  

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kesuburan tanah pertanian adalah dengan menambahkan bahan 

organik. Pemberian bahan organik pada pertanaman Cabai merah keriting salah 

satunya dapat berasal dari pupuk hijau, Salah satu jenis gulma yang dapat 

dimanfaatkan untuk pupuk organik adalah gulma air Hydrilla verticillata L. 

Tumbuhan Hydrilla mengandung N 2.40%, P 0.491% dan K 2.34% sehingga 

berpotensi untuk dijadikan sebagai pupuk hijau yang dapat diberikan pada 

tanaman baik dalam bentuk segar atau pupuk hijau maupun dalam bentuk 

kompos. Hydrilla merupakan salah satu jenis gulma air yang tumbuh dibawah 

permukaan air atau didalam air, Pertumbuhan dan perkembangan Hydrilla terjadi 

sangat pesat dengan adanya stolon, sehingga dapat memenuhi saluran air dan 

menghambat aliran air  

Dalam pertumbuhan Cabai merah keriting, Cabai membutuhkan unsur hara 

nitrogen yang cukup untuk menghasilkan pertumbuhan dan kualitas hasil yang 

baik. Unsur N merupakan unsur hara yang berfungsi dalam merangsang 

perkembangan dan pertumbuhan vegetatif tanaman. Urea ialah pupuk tunggal 

yang mengandung N tinggi yaitu sekitar 45-46% Tanaman yang tumbuh pada 

tanah yang cukup N daun akan berwarna lebih hijau. Oleh karena itu, ketersediaan 

N yang cukup selama pertumbuhannya perlu di perhatikan.  

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Hydrilla verticillata dan Urea terhadap Pertumbuhan 

serta Produksi Tanaman Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.)”. 
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Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dimulai dari bulan Januari sampai 

dengan Mei 2021 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

interaksi dan utama Hydrilla verticillata dan pupuk Urea terhadap Tanaman Cabai 

merah keriting. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah Hydrilla 

verticillata terdiri dari 4 taraf yaitu 0,1,2, dan 3 kg/plot dan faktor kedua adalah 

pupuk Urea terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 20, 40  dan 60 g/plot, setiap perlakuan 

terdiri dari 3 ulang sehingga diperoleh  48 satuan percobaan. Pada satuan 

percobaan terdapat 8 tanaman dan 6 tanaman dijadikan sebagai sampel 

pengamatan yang diambil secara acak sehingga diperoleh 384 tanaman. Apabila F 

hitung lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 

pada taraf 5 %. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan sebagai 

berikut interaksi pemberian Hydrilla verticillata dan Urea nyata terhadap laju 

pertumbuhan relatif umur 28-14 dan 56-42, laju asimilasi bersih, umur berbunga, 

umur panen, jumlah buah, berat buah dan panjang buah. dimana perlakuan terbaik 

Hydrilla verticillata 3 kg/plot dan Urea 60 g/plot. Pengaruh utama Hydrilla 

verticillata nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah 

Hydrilla verticillata 3 kg/plot. Pengaruh utama pupukUrea nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik Urea 60 g/plot. 
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